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Penggunaan vareitas unggul baru yang adaptif merupakan
salah satu faktor penting untuk meningkatkan produktivitas
padi. Varietas unggul diketahui berkontribusi besar terhadap
peningkatan produksi padi sebesar lebih dari 50%. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui penampilan dan melihat
hubungan antar karakter komponen tanaman terhadap karakter
hasil dengan analisis regresi dan melihat hasil potensial
varietas unggul baru padi yang adaptif. Penelitian
dilaksanakan di Kabupaten Manokwari pada bulan Januari -
Desember 2013. Luasan masing-masing lokasi penelitian
sebesar 0,25 ha. Penelitian disusun dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga varietas
sebagai perlakuan dan 3 tempat sebagai perlakuan. Variabel
agronomi yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah
anakan produktif dan hasil gabah. Data pengamatan dianalisis
menggunakan analisis varian (Anova) pada taraf 5%, apabila
terdapat hasil beda nyata maka dilakukan uji lanjutan dengan
Duncan’s Mutiple Range Test (DMRT), untuk mengetahui
besarnya pengaruh masing-masing faktor tinggi tanaman dan
jumlah anakan (variabel independent) tersebut terhadap hasil
produksi (variabel dependent) digunakan analisis regresi
berganda dengan fasilitas automatic linear modeling. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan
jumlah anakan produktif inpari 20 dan inpari 18 terhadap
inpari 16 antar varietas sedangkan jumlah tinggi tanaman dan
hasil gabah tidak menunjukkan perbedaan yang nyata pada
semua varietas. Tingkat pengaruh (importenace) variabel
tinggi dan jumlah anakan sebesar R2 = 67,9% dan R2 = 32,1%
dari 15,5% (R2) total pengaruh kedua variabel terhadap hasil
gabah padi.
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ABSTRACT

The use of new, adaptive superior varieties is an
important factor to increase rice productivity.
Superior varieties are known to have contributed
greatly to the increase in rice production by more
than 50%. This study aims to determine the
appearance and see the relationship between the
character of plant components to the yield character
with regression analysis and to see the potential
yield of new adaptive varieties of rice. The research
was conducted in Manokwari Regency from January
to December 2013. The area of each study location
is 0.25 ha. The study was compiled using a
Randomized Block Design (RBD) with three
varieties as treatment and 3 places as treatment. The
agronomic variables observed included plant height,
number of productive tillers and grain yield.
Observation data were analyzed using analysis of
variance (Anova) at the 5% level, if there were

PENDAHULUAN

Beras merupakan bahan pangan pokok
bagi masyarakat sebagai sumber karbohidrat
dan kalori utama secara nasional (Asnawi,
2013). Peningkatan jumlah penduduk dengan
pertumbuhan yang masih cukup tinggi telah
memunculkan kekhawatiran akan terjadinya
kerawanan pangan di Indonesia (Pramono et al.,
2016).

Sudah banyak di beberapa daerah, areal
pertanian beralih fungsi menjadi non pertanian
dan akibat pengaruh globalisasi sehingga
perkembangan sektor pertanian perlu terus
dikembangkan agar semakin maju, efisien,
tangguh serta terdapat keanekaragaman hasil
pertanian (Margi dan  Balkis, 2016).
Peningkatan  produksi  pertanian  dapat
dilaksanakan melalui usaha diversifikasi,
intensifikasi, ekstensifikasi dan rehabilitasi
lahan pertanian dengan mengembangkan dan
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Sumodiningrat, 2000). Produksi padi dapat
ditingkatkan dengan cara mengoptimalkan

input produksi melalui perbaikan teknologi

significant differences, a further test was carried out
with the Duncan's M Quotle Range Test (DMRT), to
determine the magnitude of the influence of each
factor on plant height and number of tillers
(independent variables) To the production result
(dependent variable), multiple regression analysis is
used with automatic linear modeling facility. The
results showed that there was a significant difference
in the number of productive tillers inpari 20 and
inpari 18 against inpari 16 between varieties, while
the number of plant height and grain yield did not
show significant differences in all varieties. The
level of influence (importenace) variable is high and
the number of tillers is R2 = 67.9% and R2 = 32.1%
from 15.5% (R2) the total effect of the two variables
on the yield of rice grain.

budidaya, baik penggunaan pupuk, penggunaan
benih, ketersediaan tenaga kerja, dalam
meningkatkan produktivitas (Rumintjap dan
Muis, 2014).

Hasil  produktivitas padi  dapat
ditingkatkan jika teknologi yang digunakan
tepat guna (Damiri et al., 2015). Penggunaan
benih unggul berlabel, pemupukan berimbang
dan sesuai dengan rekomendasi dan penanaman
dengan jajar legowo dapat meningkatkan
produksi dan pendapatan usaha tani padi sawah
(Asnawi, 2014). Giamerti dan Yursak (2013)
menyatakan sistem tanam jajar legowo dapat
meningkatkan  produksi padi karena
memanfaatkan efek tanaman pinggir selalu
memiliki hasil yang lebih banyak dan lebih
mudah dalam perawatan pengendalian hama
penyakit dan pemupukan.

Varietas sebagai salah satu komponen
produksi telah memberikan sumbangan sebesar
56% peningkatan produksi padi mencapai
hampir tiga kali lipat (Senewe dan Alfons,
2011). Penanaman padi menggunakan varietas
unggul baru (VUB) dapat meningkatkan

produksi  padi sehingga  meningkatkan
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antusiasme petani dan pemulia untuk
menghasilkan VUB baru (Kartina et al., 2016).
Varietas unggul sangat berkontribusi terhadap
peningkatan produksi padi dan telah terbukti
nyata melalui  keberhasilan  pencapaian
swasembada beras pada tahun 1984
(Suhendrata, 2010). Varietas unggul baru dapat
diadopsi petani jika telah diketahui karakteristik
kualitas dan hasil padi sawah yang penting bagi
preferensi petani seperti daya hasil, ketahanan
hama dan penyakit, tekstur nasi, kemudahan
panen, umur panen, jumlah anakan, tinggi
tanaman, serta panjang malai (Heni, 2012).
Varietas unggul baru merupakan salah
satu faktor penting untuk dapat meningkatkan
produksi padi yang adaptif dan spesifik lokasi.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui penampilan dan
melihat hubungan antar karakter komponen
tanaman terhadap karakter hasil dengan analisis
regresi dan melihat hasil potensial varietas

unggul baru padi yang adaptif.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada lahan sawah
irigasi teknis di Distrik Prafi, Kabupaten
Manokwari, Provinsi Papua Barat pada bulan
Januari hingga Desember 2013.

Adapun bahan penelitian ini antara
lain: benih padi varietas Inpari-15, Inpari-16,
dan Inpari-18. Pupuk Urea, SP-36 dan Phonska.
Alat yang digunakan adalah bajak, caplak,
cangkul, garuk, sabit, meter rol, terpal, karung,
timbangan, mesin perontok dan alat tulis
menulis.

Metode  penelitian ~ menggunakan

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga

varietas sebagai perlakuan dan tiga lokasi
sebagai perlakuan.

Komponen tenologi yang diaplikasikan
pada kegiatan pengkajian meliputi penggunaan
benih berlabel (benih pokok), sistem tanam
legowo 4:1, umur benih >18-20 hst, jumlah
benih 2-3 perlubang tanam, dosis pupuk
berdasarkan hasil uji tanah (PUTS), panen pada
saat benih menguning 90% dan pasca panen
menggunakan alat perontok dan penjemuran
gabah dengan kadar air 12-14%.

Pengolahan tanah dilakukan
menggunakan hand tractor sebanyak 2 Kkali.
Umur bibit pindah dari persemaian kelapangan
berkisar 18-10 hari setelah tanam (HST).
Penanaman dilakukan dengan sistem tanam
jajar legowo 4:1 (40 cm x {20 x 10} cm).
Jumlah bibit tanam per lubang sebanyak 1-3
tanaman, apabila tanaman ada yang mati atau
pertumbuhan tanaman tidak normal maka
dilakukan penyulaman paling lama 2 minggu
setelah tanam (MST). Pemupukan tanaman
dilaksanakan sebanyak 2 kali. Pemupukan
pertama (takaran pupuk dasar), urea dan KCI
diberikan setengah bagian dari seluruhnya
sedangkan pupuk SP-36 diberikan seluruhnya
sekaligus pada pemupukan dasar. Pupuk
susulan urea dan KCI diberikan pada saat
tanaman sudah berumur 35-50 HST. Pemberian
pupuk dilakukan dengan cara disebar diantara
barisan tanaman. Penyiangan gulma dilakukan
dengan cara mekanik dan kimia. Pengendalian
hama dan penyakit menggunakan insektisida
anjuran dengan tepat jenis, tepat dosis, tepat
waktu dan tepat sasaran.

Pengamatan dilakukan terhadap 3

tanaman sampel per plot percobaan yang
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diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 9
sampel. Komponen pertumbuhan yang diamati
adalah tinggi tanaman, dan jumlah anakan
sedangkan komponen hasil yang diamati
meliputi hasil ubinan per petak 2 m x 3 m.

Data pengamatan yang di didapat,
dianalisis dengan menggunakan analisis varian
(Anova) pada taraf 5 %, apabila terdapat hasil
beda nyata maka dilakukan uji lanjutan dengan
Duncan’s Mutiple Range Test (DMRT) 5%.
Untuk lebih mengetahui besarnya pengaruh
masing-masing faktor tinggi tanaman dan
jumlah anakan (variabel independen) tersebut
terhadap hasil produksi (dependen) digunakan
analisis regresi berganda dengan fasilitas
automatic linear modeling pada SPSS 23
(Santoso, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman dan Jumlah Anakan
Hasil analisis menunjukkan, tinggi

tanaman tiga varietas tidak terdapat perbedaan

yang siginifikan di semua ulangan, rata-rata
tinggi tanaman yang tertinggi terdapata pada
varietas Inpari 16 setinggi 96,11 cm diikuti
varietas Inpari 20 setinggi 93,33 cm dan
terendah varietas Inpari 20 setinggi 88,22 cm
(Tabel 1).

Terdapat perbedaan signifikan jumlah
anakan Inpari 20 dan Inpari 18 terhadap jumlah
anakan padi Inpari 16. Terdapat perbedaan
signifikan jumlah anakan produktif antara
Inpari 16 terhadap hasil anakan produktif inpari
18 (Hastini, et al., 2015)

Rata-rata jumlah anakan yang tertinggi
adalah padi varietas Inpari 20 sebanyak 26
anakan, diikuti padi varietas Inpari 18 sebesar
23 anakan dan yang terendah pada padi varietas
Inpari 16 sebesar 17 anakan. Rata-rata jumlah
anakan varietas Inpari 20 meningkat sebesar
56,38 % terhadap Inpari 16 sedangkan Inpari 18
meningkat sebesar 38,26 % terhadap Inpari 16.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman dan Jumlah Anakan Produktif

No Perlakuan Tinggi Tanaman Jumlah Anakan (buah)

| I 1l | I Il
1 Inpari 16 100,67 a 93,00 a 94,67 a 18,33 b 14,00 b 17,33b
2 Inpari 18 83,00 a 86,00 a 95,67 a 21,33a 23,00 a 24,33 a
3 Inpari 20 91,33a 94,00 a 94,67 a 25,33 a 27,00 a 25,33 a

Keterangan : Nilai diikuti huruf sama, tidak berbeda dengan DMRT 5%

Komponen Hasil

Produksi gabah ubinan ketiga varietas
padi tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan antar varietas pada semua ulangan

(Gambar 1). Hasil penelitian Zulhaedar dan

Mardiana (2016) mengatakan tidak terdapat
perbedaan signifikan produksi padi antara
Inpari 16, Inpari 22 dan Inpari 30 setelah diuji
adaptasikan.
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Rata-rata hasil gabah tertinggi terdapat
pada Inpari 20, diikuti Inpari 18 dan terendah
varietas Inpari 16. Peningkatan hasil Inpari 20
sebesar 7,89 % dan inpari 18 sebesar 2,78 %
terhadap hasil padi Inpari 16 (Gambar 1).

Produksi
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Inparil6 330a 370a 330a
Tnpari 18 380a 360a 3402
Inpari 20 375a 400a 365a

Gambar 1. Produksi Gabah Kering (kg) Padi
Varietas Inpari 16, Inpari 18 dan Inpari 20

Keterangan : Nilai diikuti huruf sama, tidak
berbeda dengan DMRT 5%.

Hubungan Antar Komponen Pertumbuhan
Terhadap Produksi Gabah

Informasi kriteria model regresi terlihat
sebesar -22,15 (Gambar 2). Pengaruh variabel
tinggi tanaman dan jumlah anakan terhadap
hasil gabah sebesar R2 = 15,5 %. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel tinggi tanaman
dan jumlah anakan mempengaruhi hasil gabah
sangat kecil sebab 84,5 % hasil gabah
dipengaruh oleh variabel lain.

Hasil uji Anova dalam bentuk grafik di
bawah ini (Gambar 3) menunjukkan tidak
erdapat pengaruh signifikan antara variabel
tinggi tanaman dan jumlah anakan terhadap
produksi gabah dimana efek pada model regresi

paling besar terdapat pada variabel tinggi

tanaman dan terendah variabel jumlah anakan
(Gambar 3).

Model Summary

Target Hasil_ubinan

Automatic Data Preparation Cn

Model Selection Method Mone (All Predictors Entered)

Information Criterion -22181

The information criterion is used to compare to models.
Models with smaller information criterion values fit better.

Worse Better
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Gambar 2. Besaran Nilai Hubungan antara
Variabel Independen dan Dependen (R2)
Hasil koefisien regresi tinggi tanaman
dan jumlah anakan adalah sebesar -0,019 dan -
0,016 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,203
dan 0,364 (jauh diatas 0,05), tingkat pengaruh
(inportenace) variabel tinggi dan jumlah anakan
sebesar R2 = 67,9% dan 32,1 dari 15, 5% (R2)
total pengaruh kedua variabel terhadap hasil
gabah padi (Gambar 3).

Coefficients
Target: Hasil_ubinan

. Coefliclent
intercept @ Estimate

s=Fositive

Negative
Hasil_ubinan
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Tingg_tanama rs

Hosil Ebinan
Mean = 3,633
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N=#
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Gambar 3. Grafik Uji Koefisien Regresi
Individu secara Visual pada Tingkat Signifikan
0,05
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KESIMPULAN

Terdapat perbedaan yang signifikan
jumlah anakan produktif Inpari 20 dan Inpari 18
terhadap Inpari 16 antar varietas sedangkan
jumlah tinggi tanaman dan hasil gabah tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata pada
semua varietas. Tingkat pengaruh variabel
tinggi dan jumlah anakan sebesar R2 = 67,9%
dan R2 = 32,1% dari 15,5% (R2) total pengaruh
kedua variabel terhadap hasil gabah padi.
Sehingga kesimpulannya tanaman padi varietas
Inpari 20 lebih adaptif jika dibandingkan

varietas Inpari 16 dan Inpari 18.
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